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ABSTRAKS

Bisnis waralaba (franchise) kini semakin berkembang di Indonesia. Hal ini
dikarenakan Indonesia yang berpenduduk lebih dari 200 juta jiwa yang merupakan
peluang pasar bagi pebisnis waralaba. Salah satu jenis waralaba yang sedang
berkembang saat ini adalah kategori waralaba makanan dan minuman lokal.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh karakteristik
usaha, lokasi usaha dan kemampuan mangjeria terhadap keberhasilan usaha
waralaba di Semarang. Dan mengandisa faktor yang paling dominan dalam
keberhasilan suatu usaha wara aba.

Populasi pada penelitian ini adalah pemegang usaha waralaba di wilayah
Semarang. Sampel yang diambil sebanyak 82 responden dengan menggunakan
teknik Non Probability Sampling dengan pendekatan Accidental sampling, yaitu
teknik penentuan samel berdasarkan kebetulan, yaitu pemegang usaha waralaba di
wilayah Semarang.

Hasil penelitian berdasarkan anlisis data statistik, indikator-indikator pada
pendlitian ini bersifat valid dan variabelnya besifat reliabel. Pada pengujian asumsi
klasik, model regrsi bebas multikolonieritas, tidak terjadi heteroskesdastisitas, dan
berdistribusi normal. Hasil analisis selanjutnya membuktikan bahwa ketiga variable
dalam penelitian ini, variable karakteristik usaha menunjukan hasil paling dominan
dalam pangaruh keberhasilan usaha dengan koefisian regresi sebesar 0,362 di ikuti
dengan variable lokasi usaha dengan koefisian regresi sebesar 0,336 dan variable
karakteisrik wirausaha dengan koefisian regresi sebesar 0,296. Hasil penelitian
tersebut bahwa semua variable independen berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keberhasilan usaha melalui uji F dan uji T, sedangkan nilai Adjusted R
Square sebesar 0,524 menunjukan 52,4% variasi keberhasilan usaha waralaba di
Semarang dapat dijelaskan oleh ketiga variableindependen tersebut, sisanya 47,6%
dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar penelitian.

Kata kunci : Karakterisitik Usaha, Lokas Usaha, Kemampuan Managjeria dan
Keberhasilan Usaha
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ABSTRACT

Business franchise (franchise) is now growing in Indonesia. This is because
in Indonesia with a population of over 200 million people who have the biggest
market opportunity. One type of franchise that is being developed at this time is the
category of food and beverage franchise locally. This study aims to determine the
influeace of to determine the influence of business characteristic, business location,
and management ability about success business franchising in Semarang. And to
analysis the dominant factor in a successful business franchising in Semarang.

The populations used in this study iis the holder of franchise business in
Semarang. Samples taken are as many as 82 respondents, by using Non-Praobability
Sampling method and Accidential Sampling approaches, that is the sample
determination method based on coincidence, which are the holders of franchise
business in Semarang.

According to the stastictical data analysis, the outcome is that the indicators
used in this study are valid and the variables are reliable. The classical assumption
test, that is multicolinnearity regression model, indicate that there is no
hsteroscedasticity, and the distribution is normal. Furtheemore, the analysis result
proves the three variable in this study business characteristic variable indicated the
most dominant result in business success influence . with regression coefficient of
0,362 followed by business location variable with a regression coefficient of 0,336.
and bussines characteristic with a regression coefficient 0,296. Those result indicate
that all of the independenrt varable affect positively and significancely toward the
business through the F-test and T-test, while the Adjusted R-square value of 0,524
indicate that 52,4% of franchise business variable. In Semarang could be explained
by yhose three independent variables, and the remaining 47,6% is explained by the
other factors outside the study.

Keyword : Business characteristic, business location and management ability and
successful business
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jumlah pengusaha yang ada di Indonesia bisa dikatakan kurang dari teori
ekonomi yang disepakati di seluruh dunia. Teori tersebut mengatakan bahwa negara
tidak akan maju kalau jumlah pengusahanya tidak mencapai dua persen. David Mc
Clelland yang mengemukakan bahwa suatu negara bisa menjadi makmur bila ada
entrepreneur sedikitnya 2% dari jumlah penduduk.Negara-negara maju memilki
jumlah entrepreneur lebih dari angka itu. Sebagai contoh, jumlah wirausaha di
Amerika Serikat sudah mencapai 11,5 hingga 12 persen dari seluruh jumlah
penduduk, di Singapura tujuh persen, China dan Jepang 10 persen, India tujuh persen,
dan Malaysia tiga persen.Menurut Biro Pusat Statistik jumlah data persentase
entrepreneur dari total penduduk Indonesia pada tahun 2012 masih sekitar 1,56%.
Oleh karena itu, Indonesia harus dapat memberdayakan generasi muda sejak dini

untuk menjadi pengusaha. (Chaidirritonga.com, 2013)

Pemerintah Indonesia saat ini sedang meningkatkan kegiatan entrepreneur

untuk mewujudkan keinginan bangsa Indonesia menjadi negara maju. Berbagai cara



terus dilakukan melalui acara seminar kewirausahaan maupun melalui pelatihan
kewirausahaan yang dilakukan oleh motivator ataupun melalui entrepreneur yang
sudah menjalankan kegiatan wirausaha. Kegiatan tersebut terus dilakukan agar
menciptakan bibit-bibit muda berjiwa entrepreneur yang nantinya bisa membuka

lapangan pekerjaan baik untuk dirinya sendiri maupun orang lain.

Individu mencoba untuk terjun menjadi pengusaha karena banyak memiliki
pertimbangan, tetapi bila diperhatikan biasanya berakhir pada kebebasan mengelola
usahanya sesual kata hati, dengan penghasilan yang jauh dibandingkan dengan
kenaikan gaji 5-10% setigp tahun. Permasalahan yang didami calon entrepreneur
selain harus mempunyai modal cukup untuk memula usaha, calon entrepreneur juga
perlu kosentrasi penuh supaya mengetahui liku-liku usaha yang sedang coba ditekuni.
Bila dibandingkan dengan membuang dana dan energi pada trial and error, yakni
lebih banyak kesalahan yang dibuat dibandingkan jalan keluarnya. Calon
entrepreneur mengambil keputusan membeli waral abal/franchise. Kebebasan menjadi
pengusaha tercapai. trial and error telah dilakukan orang lain, sehingga tidak perlu

mengal ami kegagal an karena menghadapi kesalahan yang berkepanjangan.

Istilah franchise pertama kali dibuat oleh negara Amerika Serikat. Kata
franchise bermakna “kebebasan” (freedom). Definisi franchise dalam kamus besar
Bahasa Indonesia, franchise diterjemahkan waraaba atau terjemahan bebasnya lebih
untung. Wara berarti lebih. Sedangkan laba artinya untung (Sewu, 2004, p.

15).Franchise berarti kebebasan yang diperoleh seseorang untuk menjalankan sendiri



suatu usahan di wilayah tertentu. Sedangkan pewaralaba (franchising) adalah suatu
aktivitas dengan system waralaba keterkaitan usaha yang saling menguntungkan

antara pemberi waralaba (franchisor) dan penerima wara aba (franchisee).

Menurut PP No. 42 tahun 2007 dan Peraturan Menteri Perdagangan EI No.
12/M-DAG/PER/3/2006 , waradaba (franchise) adalah perikatan dimana salah satu
pihak diberikan hak untuk menjalankan usaha dengan memanfaatkan dan atau
menggunakan hak atas kekayaan intelektual atau penemuan atau cirri khas yang
dimiliki pihak lain dengan suatu imbalan berdasarkan persyaratan yang ditetapkan
dengan sgumlah kewajiban menyediakan dukungan konsultasi operasiona yang

berkesinambungan.

Mari Elka Pangestu, mantan Menteri Perdagangan, pada saat itu mengatakan
bahwa tumbuhnya bisnis waralaba secara massif pada periode 2006-2008. Sehinga
diperkirakan pertumbuhan jenis usaha yang mewaralabakan usahanya akan terus
melgu pada tahun-tahun berikutnya, yaitu dimana franchise akan menjadi trend

bisnis yang akan terus berkembang.

Tabel 1.1
Tabel Pertumbuhan Waralaba
Tabel Pertumbuhan Waralaba di Inodonesia
Tahun Asing L okal Total
2005 237 129 366
2006 220 230 450
2008 237 450 687
2009 220 477 697
2011 255 450 705




2012 270 525 795
2013 308 567 875

Data : Kementrian Perdagangan 2005-2013
Menurt ageng Sukandar (Jakarta),

baru-baru ini, usaha waralaba di Indonesia memiliki tingkat keberhasilan yang cukup
tinggi. Sekitar 65 % pembeli lisensi waralaba berhasil mengembalikan usahanya dan
tidak sekedar balik modal. Sampai tahun 2009 tercatat 1010 usaha waralaba dengan

260 waralaba asing dan 750 waralabalocal di Indonesia. (sumber : Waral abaku.com).

Suburnya lahan bisnis dan investasi, serta didukung oleh besarnya daya
konsumsi masyarakat Indonesia, menjadikan bisnis waralaba semakin berkembang di

Indonesia. Pemicu maraknya bisnis waralaba antaralain :

1. Longgarnyaregulas untuk waralaba

2. Tingkat keuntungan yang jauh lebih tinggi dibanding dengan suku bunga
deposito

3. Adanyabukti bahwa bisnis waralaba menguntungkan

4. Tingginya minat para pemilik modal untuk ikut memiliki usaha dengan

carawaralaba.



8.

9.

Sulitnya mengurus SDM dan pengawasan jika ekspansi bisnis dikelola
sendiri.

Mempertahankan kelangsungan bisnis.

Pemilik waralaba dapat berekspans tanpa memerlikan banyak modal.
Carapaling cepat mengangkat sebuah merek.

Potensi pasar yang masih terbuka lebar.

10. Menciptakan sebuah pasar baru bagi sebuah produk
(dikutip dari Asosiasi Franchise Indonesia)

Konsep bisnis franchise dominan dalam dunia bisnis Indonesia dengan

prosentase 58,8%. Beberapa karakteristik waralaba di Indonesia masih dikuasai oleh

pengusaha lokal sebanyak 64,3%, sedangkan jenis usaha yang paling banyak adalah

jenis makanan dan minuman sebesar 42,9%.

Menurut (Widjaja, 2002) keuntungan bagi Franchisee yang memilih Franchise

sebagai jalan usahanya adalah

1. Franchisee mendapat keuntungan dan aktivitas iklan dari promosi franchisor

padatingkat nasional dan atau internasional

2. Franchisee mendapatkan keuntungan dan daya beli yang besar dari

kemampuan negosiasi yang dilakukan franchisor atas seluruh franchisee

3. Franchisee mendapat pengetahuan khusus dan berkemampuan tinggi serta

berpengalaman, organisasi dan mangjemen kantor pusat franchisor, walaupun

franchisee tetap mandiri dalam bisnisnya sendiri



Sedangkan kerugian atau kelemahan Franchisee di dalam Franchise (Widjaja,
2002) adalah sebagai berikut :

1. Franchisee harus membayar Franchisor atas jasa yang didapatkannya dan
untuk penggunaan sistem franchise yaitu dengan dan dalam bentuk uang
(Franchise Fee) pendahuluan atau uang Franchise terus menerus

2. Franchisor mengkin berbuat kesalahan dalam kebijakan-kebijakannya yang
mungkin mengambil keputusan yang berkaitan dengan inovasi bisnis yang
berakhir pada kegagalan dan hal ini mungkin dapat mempengaruhi aktivitas
Franchisee.

3. Reputas citra merek dan bisnis yang diFranchisekan mungkin menjadi turun,
karena aasan-alasan yang mungkin berada di luar kontrol baik franchisor

maupun franchisee.

Peluang usaha franchise masih terbuka lebar di Indonesis, sektornyapun
meliputi berbagai macam bidang. Pelaku usaha di bidang ini mempunyai prospek
yang sangat cerah. Pelaku usaha juga bisa mendapatkan keuntungan yang cukup
besar hanya dalam waktu yang relative singkat . Tidak heran banyak pelaku usaha
yang tertarik terjun dalam bisnis ini. Namun berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Small Business Administration (SBA), hanya terdapat 2,5% usaha yang berhasil

setelah menjal ankan usaha dalam kurun waktu 5 tahun.



Gambar 1.1
Statistik K eber hasilan Usaha
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Sumber : www.analisisusaha.com

Dalam Gambar 1.1 menunjukan bahwa hanya tingkat kegagalan usaha
waralaba di Indonesia tergolong tinggi. Tingkat keberhasilan usaha yang dapat
bertahan kurang dari 1 tahun sebesar 47,5%, usaha yang mampu bertahan 2 sampai 5
tahun hanya sebesar. 50% dan hanya sebesar 2,5% usaha yang mampu bertahan lebih

dari 5 tahun.



Dilihat dari perbandingan antara jumlah waralaba yang tumbuh dengan
tingkat kegagalan atau kebangkrutan usaha waralaba di kota Semarang. Menunjukan
bahwa jumlah kegagalan dalam usaha waralaba cukup tinggi Hal tersebut dapat

dilihat dari datatabel berikut ini.

Tabe 1.2
Tabel Tingkat Pertumbuhan Waralaba Semarang dan Tingkat

Kegagalan Waralaba di Kota Semarang

no Wilayah Tahun UKM Usaha Waralaba
Makanan | Waralaba Makanan
Makanan (Tidak
(Terdaftar) | Terdaftar
Kembali)
1 Semarang 2007 808 23 4
Utara
2008 808 23 4
2009 927 34 12
2010 927 34 12
2011 927 34 12
2012 988 51 25
Jumlah 5385 199 69
2 Semarang 2007 484 24 7
Timur
2008 484 24 7
2009 484 24 7
2010 484 24 7
2011 484 24 7
2012 484 24 7




Jumlah 2904 144 42

3 Semarang 2007 924 23 4
Selatan
2008 924 23 4
2009 1055 31 7
2010 1055 31 7
2011 1055 31 7
o P 42 10
Sumber : BPS Kota Semarang (2007-2012)
181 39
4 Semarang 2007 568 16 4
B Barat
2008 612 20 6
erdas 2009 612 20 6
2010 670 25 7
arkan 2011 670 25 7
2012 734 32 11
Tabel Jumlah 3866 138 41

1.2 menunjukan bahwa tingkat pertumbuhan waraaba yang terdaftar di Biro Pusat
Statistik Kota Semarang dari tahun 2007 sampai tahun 2012 mengalami peningkatan.
Peningkatan jumlah wardab di Kota Semarang tidak di imbangi dengan tingkat
keberhasilan usaha waralaba. Hal ini dapat dibuktikan pada tabel 1.2 dimana
menunjukan bahwa jumlah waralaba yang tidak terdaftar kembali di tahun berikutnya
juga mengalami peningkatan. Jumlah waralaba yang tidak terdaftar kembali tersebut
mengindikasikan bahwa terdapat waralaba yang mengalami kegagalan atau waralaba
tersebut sudah tidak beroperasi kembali. Ahun ke tahunTingkat keberhasilan usaha
waralaba di kota Semarang cenderung mengalami penurunan setiap tahunyar yang me
di berbagi wilayah. Terdapat beberapa faktor yang menjadi penyebab menurunya

tingkat keberhasilan usaha di kota Semarang



Tabel 1.3
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Per masalahan-Per masalahan Usaha

No Permasal ah-Permasal ahan Usaha Dampak
1. | Bingung untuk menentukan metode Promotion M ereka menghabiskan
Strategi, Pricing Strategi, Positoning Strategi, waktu, tenaga, dana dan
Marketing Progam, Operation Strategy, Quality | lain-lain untuk coba-coba
serta Supplier. mencari metode yang tepat
2. | Salah memperhitungkan kebutuhan modal tetap, | Keuntungan yang didapat
modal kerja dan modal tumbuh. semakin menipis karena
kerugian yang
ditimbulkan.
3. | Kerusakan pada material bahan baku, produk Keuntungan yang didapat
mentah serta produk jadi. semakin menipis karena
kerugian yang
ditimbulkan.
4. | Kesalahan Mangemen Administrasi, Mangiemen | Banyak terjadi kesalahan
Waktu, Manjemen Produksi, Manejemen operasional, cash flow
Keuangan dan Manag emen Pemasaran. tidak berimbang, omze
penjual an tidak meningkat
5. | Kesalahan pemilihan tempat lokasi usaha Usaha sulit berkembang

dan cenderung menurun
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6. | Tidak bisamemberikan kepuasan kepada Tidak memiliki konsumen
konsumen tetap, performance usaha
hanya berjalan ditempat

Sumber : www.analisisusaha.com

Dalam artikel yang dikutip dari investopedia, terdapat beberapa pengaruh
yang menyebabkan kegagalan dalam usaha waralaba. Penyebab kegagalan usaha

antaralain :

1. Modal awal dan franchise fee bisa sangat mempengaruhi |aba penyewa
bisniswarlaba..

Sebagai contoh, jika ingin membuka waralaba McDonald's harus
punya mempunyai lokasi sendiri (sewa maupun milik), beleum ditambah dari
royalty waralaba sekitar Rp 405.000.000 untuk memegang hak waralaba
selama 20 tahun, setelah masanya habis maka diperpanjang.

2. Biaya bahan baku yang mahal

Pemilik waralaba mempunyai standar yang diberlakukan kepada para
pemegang lisensinya untuk membeli bahan baku dari pusat. Karena setiap
pemilik waralaba mempunyai standar dalam melakukan kegiatan usahanya
sesuai dengan Standar Opersional Prosedur (SOP). Tetapi permasalah muncul
ketika harga yang ditetapkan oleh pusat ini lebih tinggi harganya daripada
harga pasar.

3. Minimnya Pendanaan
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Terlau banyak pemegang lisensi waraaba tidak mempunyai akses ke
pendanaa yang bak. Jadi, apabila membutuhkan tambahan modal,
kebanyakan pemegang lisensi waralaba harus mendanai sendiri.

4. Minimnya kontrol lokasi

Beberapa warlaba mempunya aturan untuk tidak terlau banyak
membuka gerainya di sebuah kota untuk menghindari situasi pasar dan omzet
yang akan turun. Akan tetapi banyak juga terdapat banyak waralab yang
membuka gerainya disebuah kota untuk meningkatkan laba penjualan.

5. Kurang krestif

Sebuah waralaba biasanya mewagjibkan keseragaman. Mulai dari

dekorasi gerai, papan reklame, produk yang ditawarkan dampa seragam

pelayanan harus sama.

6. Pemilik waral aba kurang mengenal daerah baru.
Salah satu kunci kesukssan usaha adalah lokasi. Pasalnya, jika
pemegang waralaba tidak bisa menemukan lokasi yang tepat untuk membuka

waralaba, pasti akan mengalami kesulitan.

1.2 Rumusan M asalah
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Semakin berkembagnya usaha waralaba, khususnya waralaba loka yang
bergerak di bidang makanan dan minuman di Semarang membuat tingkat konsumtif
masyarakat semakin meningkat. Menurut Ketua Asosoasi Franchise Indonesia (AFI)
Anang Sukandar, mengungkapkan bahwa pertumbuhan waralaba di Semarang pada
2012 sebanyak 500 unit usaha, termasuk Business Operation (BO). Mengacu pada
data dari Biro Pusat Statistik jumlah waralaba yang berada di Kota Semarang
didapatkan bahwa peningkatan jumlah waraaba tidak diimbangi dengan tingkat
keberhasilan usaha waralaba. Semakin banyak jumlah waraaba yang dibuka, tetapi
juga semakin banyak pula waraaba yang mengalami kegagalan. Oleh sebab itu
timbul masalah “bagaimana cara untuk meningkatkan keberhasilan usaha pada usaha

yang bergerak di waralaba’.

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas maka research
problem dalam penelitian ini adalah “Faktor — faktor yang mempengaruhi
keberhasilan usaha pada pemegang usaha waralaba (studi kasus pada usaha

war alaba makanan dan minuman lokal di Semarang”.

1.2 Pertanyaan Pendlitian

1. Apakah pengaruh karakteristik wirausahawan terhadap keberhasilan usaha

waralaba?

2. Apakah pengaruh lokasi terhadap keberhasilan usaha waralaba



3. Apakah pengaruh kinerja manajer terhadap keberhasilan usaha ?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Dari perumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis dan menguji pengaruh karakteristik wirausaha wan
terhadap keberhasilan usaha.

2. Untuk menganalisis dan menguji pengaruh lokas terhadap keberhasilan
usaha

3. Untuk menganalis dan menguji pengaruh inovas terhadap keberhasilan

usaha

1.3.2 Kegunaan Penelitian
Sementaraitu kegunaan dari peneltian ini adalah:
1 Teoritis
Bagi ilmu pengetahuan, sebagai bahan tambahan referensi dan wacana
mengenai duniawaralaba, terlebih usaha waralaba di wilayah Semarang.

2. Praktis

14



"Bagi pihak pelaku usaha waralaba hasil penditian ini dapat digunakan
sebagal masukan pihak mangemen untuk meningkatan kinerja penjualan

untuk mencapal keberhasilan usaha di setiap outlet masing-masing.

1.4 Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian yang
dilakukan, maka disuse suat sistematika penulisan yang berisi informasi
mengenai materi yang dibahas dalam tiap-tiap bab, yaitu:
BAB | :PENDAHULUAN
Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta
sistematika penulisan.
BAB |1 : TELAAH PUSTAKA
Pada bab ini menguraikan tentang landasan teoridan
penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis
BAB |11 : METODE PENELITIAN
Pada bab ini menguraikan tentang landasan teori dan
penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

15
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Pada bab ini menguraikan tentang deskripsi objek
penelitian, analisis data dan pembahasa

BAB V : PENUTUP
Bab ini merupakan bab terakhir yang menguraikan tentang
kesimpulan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, serta
memberikan bebrapa saran untuk mengatasi permasalahn

yang ada.

BAB 11

TELAAH PUSTAKA

2.1 Keberhasilan Usaha

2.1.1 Definisi Keberhasilan Usaha

Menurut Suyatno (2010;179) keberhasilan usaha industri kecil di pengaruhi
oleh berbagai faktor. Kinerja usaha perusahaan merupakan salah satu tujuan dari
setiap pengusaha. Kinerja usaha industri kecil dapat diartikan sebaga tingkat
keberhasilan usaha suatu perusahaan dapat dilihat dari berbagai aspek, seperti: kinerja
keuangan dan image perusahaan. Menurut Glancey dalam Sony Heru Priyanto

(2009:73) Wirausaha yang memiliki kemampuan mengambil keputusan yang superior
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akan dapat meningkatkan perfomans usaha seperti peningkatan profit dan

pertumbuhan usaha.

Menurut Ina Primiana (2009:49) mengemukakan bahwa keberhasilan usaha
adalah permodalan sudah terpenuhi, penyaluran yang produktif dan tercapainya
tujuan organisasi. Sedangkan menurut Algifari (2003:118) ia berpendapat bahwa
keberhasilan usaha dapat dilihat dari efisiensi proses produksi yang dikelompokkan
berdasarkan efisiensi secara ekonomis. Pendapat lain diungkapkan oleh Moch. Kohar
Mudzakar dalam Ressa Andari (2011:21b) , “ Keberhasilan usaha adalah sesuatu
keadaan yang menggambarkan lebih daripada yang lainnya yang
sedergat/sekelasnya. Henry Faizal Noor (2007:397) mengemukakan bahwa
Keberhasilan usaha pada hakikatnya adalah keberhasilan dari bisnis mencapai
tujuanya, suatu bisnis dikatan berhasil bila mendapatkan laba, karena laba adalah
tujuan dari seseorang melakukan bisnis. Menurut Albert Wijaya daam
Suryana(2011:168) yang mengemukakan bahwa faktor yang merupakan tujuan yang

kritis dan menjadi ukuran dari keberhasilan suatu perusahaan adalah laba.

Menurut Tulus Tambunan (2002:14) faktor-faktor yang mampengaruhi
keberhasilan usaha dapat diketahui dari dua faktor yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal yang diantaranya yaitu; kuaitas sdm, penguasaan
organisasi, struktur organisasi, sistem mangemen, partisipasi, kultur/budaya bisnis,
kekuatan modal, jaringan bisnis dengan pihak luar, dan tingkat entrepreneurship..

Faktor eksternal dapat dibagi menjadi dua yaitu faktor pemerintah dan non
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pemerintah. Faktor pemerintah diantaranya, kebijakan ekonomi, birokrat, politik, dan
tingkat demokrasi. Faktor non pemerintah yaitu; sistem perekonomian, sosio-kultur
budaya masyarakat, sistem perburuhan dan konsidisi perburuhan, kondisi

infrastrukur, tingkat pendidikan masyarakat, dan lingkungan global.

Menurut Suyatno (2010:179) berkaitan dengan faktor penentu keberhasilan
usaha industri kecil ini, hasil penelitiannya menemukan bahwa keberhasilan usaha
kecil ditandai oleh inovasi, perilaku mau mengambil resiko. Begitu juga hasil
penelitian Murphy dalam sumber yang sama menemukan bahwa keberhasilan usaha
kecil disumbangkan oleh kerja keras, dedikasi, dan komitmen terhadap pelayanan dan
kualitas. Berbagai faktor penentu keberhasilan usaha industri kecil hasil identifikasi
penelitian Luch tersebut pada dasarnya adalah cerminan dari kemampuan usaha
(pengetahuan, sikap dan keterampilan), pengalaman yang relevan, motivasi kerja dan

tingkat pendidikan seseorang pengusaha.

Sehingga dapat diketahui bahwa keberhasilan usaha dapat dipengaruhi oleh
kemampuan usaha yang tercermin diantarannya melalui pengetahuan, sikap, dan
keterampilan dari pengusaha. Keberhasilan suatu usaha diidentikkan dengan laba atau
penambahan material yang dihasilkan oleh pengusaha, tetapi pada dasarnya
keberhasilan usahatidak hanya dilihat dari hasil secarafisik tetapi keberhasilan usaha

dirasakan oleh pengusaha dapat berupa panggilan pribadi atau kepuasaan batin.



19

Kriteria keberhasilan usaha kecil dalam penelitian Riyanti, (2003) tentang
wirausaha kecil di Singapura menunjukan bahwa dari 85% responden yang
menjawab, 70% wirausaha menggunakan net laba bersih (profit growth) untuk
mengukur keberhasilan usaha, disusul oleh laba penjuaan (sales revenue growth,
61%) , laba setelah pgjak (return on ivestment, 50%), dan pangsa pasar (market share,
48%). Selanjutnya, 38% dari wirausaha yang menggunakan kriteria keberhasilan laba
bersih (net profit growth), berpendapat bahwa prstasi 6-10% pertumbuhan pertahun
merupakan indicator keberhasilan usaha. Untuk mendukung uraian diatas, criteria
keberhasilan usaha adalah usaha-usaha yang mengalami peningkatan 25% dari
keadaan ketika perusahaan didirikan. Meskipun hanya 25%, karena yang dilihat
adalah peningkatan dalam akumulasi modal, jumlah produksi, jumlah pelanggan,
perluasan usaha dan perbaikan fisk maka kriteria tersebut dinilai cukup signifikan

sebagai kriteria keberhasilan usaha (Riyanti, 2003).

Sgjauh ini, sudah banyak ahli meneliti faktor-faktor yang menjadi kunci
keberhasilan usaha kecil. Tetapi, kebanyakan dari mereka hanya melihat satu atau dua
factor sgja. Kalaupun ada yang menemukan sgumlah factor secara bersama-sama,
yang dilakukan itu hanya penelitia deskriptif sehingga tidak bisa dibuat generalisasi.
Meskipun demikian, uraian tentang hasil-hasil penelitian para ahli dapat memberikan
gambaran mengenai faktor-faktor yang berkaitan dengan keberhasilan usaha skala

kecil (Riyanti , 2003).

2.1.2 Indikator Keberhasilan Usaha
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Dalam penelitian ini menggunakan indikator keberhasilan dari Dwi Riyanti

(2003:28) yaitu terdiri dari :

1. Meningkatnya omzet
2. Bertambahnya jumlah karyawan
3. Meningkatnya volume Penjualan

4.  Meningkatnyajumlah pelanggan dan transaksi

2.2 Karakteristik Wirausaha
2.2.1 Definisi Wirausaha

Karakteristik seorang wirausaha pada umumnya dapat dilihat pada saat
berkomunikas dalam rangka mengumumkan informas maupun pada waktu
menjaankan usaha dan menjalin hubungan dengan para relasi bisnis. Untuk itu,
dadam menjain hubungan bisnis dengan seseorang kita harus mengetahui
karakteristiknya. Karena tanpa kita perhatikan karakternya bisa-bisa kita akan rugi

sendiri apabila menjalin hubungan bisnis dengan orang yang berkarakter tidak baik.

Karakteristik adalah sesuatu yang berhubungan dengan watak, perilaku, tabiat,

sikap seseorang terhadap perjuangan hidup untuk mencapai kebahagiaan lahir dan
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batin. Karakteristik seorang wirausaha yang baik akan membawa ke arah kebenaran,

keselamatan, serta me- naikkan deragjat dan martabatnya.

Menurut Geoffrey G. Meredith (1996 : 5-6) mengemukakan ciri-ciri dan

watak kewirausahaan seperti berikut :

a Percaya diri dan optimis
Memiliki kepercayaan diri yang kuat, ketidaktergantungan terhadap orang
lain, dan individualistis.

b. Berorientasi padatugas dan hasil
Kebutuhan untuk berprestasi, berorientasi 1aba, mempunyai dorongan kuat,
energik, tekun dan tabah, tekad kerja keras, sertainisiatif.

C. Berani mengambil resiko dan mempunyai tantangan
Berani mengambil resiko dan mempunyai tantangan

d. Kepemimpinan
Berjiwa kepemimpinan, mudah beradaptasi dengan orang lain, dan terbuka
terhadap saran serta kritik.

e. Keorisinilan
Inovatif, kreatif dan fleksibel

f. Berorientasi masa depan

Memiliki visi dan perspektif terhadap masa depan
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Pendapat lain diungkapkan oleh M. Scarborough dan Thomas W. Zimmerer

(1993:6-7), mengemukakan delapan karakteritik kewirausahaan sebagai berikut :

a

Desire for responsibility, memiliki rasa tanggung jawab atas usaha-usaha
yang dilakukannya.

Preference for moderate risk, lebih memilih resiko moderat, artinya selalu
menghindari resiko, baik yang terlalu rendah maupun terlalu tinggi.
Confidence in their ability to success, memiliki kepercayaan diri untuk
memperoleh kesuksesan.

Desire for immediate feedback, selau menghendaki umpan balik dengan
segera.

High level of energy, memiliki semangat dan kerja keras untuk mewujudkan
keinginannya demi masa depan yang lebih baik.

Future orientation, berorientasi serta memiliki perspektif dan wawasan jauh
ke depan.

ill at organizing, memiliki keterampilan dalam mengorganisasikan sumber
daya untuk menciptakan nilai tambah.

Value of achievement over money, lebih menghargai prestasi daripada uang.

Wirausaha selalu komitmen dalam melakukan tugasnya sampai berhasil. la

tidak setengah-setengah dalam melakukan pekerjaannya. la berani mengambil resiko

terhadap pekerjaannya karena sudah diperhitungkan artinya risiko yang di ambil tidak

terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah. Keberanian menghadapi risiko yang didukung

oleh komitmen yang kuat, mendorong wirausaha untuk terus berjuang mencari



23

peluang sampai ada hasil. Hasil-hasil ini harus nyata/jelas dan objektif dan
merupakan umpan balik bagi kelancaran kegiatannya. Dengan semangat optimis yang
tingggi karena ada hasil yang diperoleh, maka uang selalu dikelolah secara proaktif
dan dipandang sebagai sumber daya.

Dalam mencapa keberhasilannya, seorang wirausaha memiliki ciri-ciri
tertentu pula. Dalam Enterpreneurship and Small Enterprise Development Report
(1986) yang dikutip olen M. Scarborough dan Thomas W. immerer 1993;5)
dikemungkinan beberapa karakteristik kewirausahaan yang berhasil. Diantaranya
memiliki ciri-ciri :

a Proaktif, yaitu berinisiatif dan tegas

Berorientasi pada prestasi, yang tercermin dalam padangan dan bertindak

terhadap peluang, orientasi efisiensi, mengutamakan kualitas pekerjaan,

berencana, dan mengutamakan monitoring
b. Komitmen kepada orang lain, misalnya dalam mengadakan kontrak dan
hubungan bisnis.

C. Berpikir Kreatif dalam Kewirausahaan

Menurut Zimmererr (1996) untuk mengembangkan ketramplan berfikir,
seseorang menggunakan otak sebelah kanan. Sedangkan untuk belgar
mengembangkan ketrampilan berpikir digunakan otak sebelah kiri, ciri-

cirinya:

1. Selalu bertanya: Apaada carayang lebih baik?
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2. Selalu menantang kebiasaan, tradisi dan kebiasaan rutin
3. Mencoba untuk melihat masalah dari perspektif yang berbeda
4. Menyadari kemungkinan banyak jawaban ketimbang satu jawaban

yang benar

2.2.3 Indikator Karakteristik Wirausaha

Dalam penlitian ini menggunakan indikator wirausaha berdasarkan penelitian

dari Srie Sulastri, Atty. (2008), yaitu :

1.

2.

Memiliki krestivitas yang tinggi;
Memiliki perilaku inovasi yang tinggi;
Memiliki komitmen dalam pekerjaannya;
Memiliki etos kerja dan tanggung jawab;

Memiliki sikap kemandirian

2.2.4 Hubungan kar akteristik Wirausaha dengan K eber hasilan Usaha

Hofer dan Sanberg (dalam Hunger & Wheelen, 2003) mengemukakan bahwa

terdapat tiga faktor yang berpengaruh terhadap kinerja usaha kecil terutama untuk

usaha baru. Sesusai dengan tingkat pengaruhnya, factor-faktor tersebut adalah

struktur indusrtri, strategi bisnis, dan karakteristik wirausaha.

Terdapat empat faktor karakteristik wirausaha yang berpengaruh terhadap

kesuksesan usaha, yaitu: (@) mampu mengidentifikasi kesempatan bisnis potensial;

(b) memiliki sense of urgency yangmembuat mereka berorientasi pada tindakan; (c)
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mempunyi pengetahuan terinci atas factor-faktor kunci yang diperlukan untuk
pekerjaanya, dan (d) mampu mencari bantuan dari pihak luar.

Steinhoff & Burgess (1993) u bahwa keberhasilan usaha dipengaruhi oleh
beberapa factor, antara lain adalah memiliki visi dan tujuan bisnis, berani mengambil
resiko dan uang, mampu menyusun perencanaan usaha, mengorganisir sumber daya,
dan implementasinya, sanggup bekerja keras, mampu membangun hubungan dengan
pelanggan, tenaga kerja, pemasok, dan sebagainya, dan memiliki tanggung jawab
terhadapkeberasilan maupun kegagalan.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Andi Wijayanto (2011). Dalam
penelitiannya variabel karakteristik wirausaha yang berupa kecakapan pibadi dan
kecakapan soial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan usaha

kecil pengasapan ikan di Grobogan Semarang.

Berdasarkan hasil telaah pustakan dan bukti empiris dari pendlitian

terdahulu maka hipotesis yang digjukan adalah :

H2: Karakteristik Wirausaha Bepengaruh Positif Terhadap

K eberhasilan Usaha

2.3 Lokasi Usaha

2.3.1 Definisi Lokas Usaha
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Mengingat lokasi usaha dapat mempengaruhi kelancaran dan keberhasilan
usaha, maka lokasi usaha ini perlu direncanankan dengan baik. Mengingat lokasi
usaha dapat mrmpengaruhi kelancaran dan keberhasilan usaha, sebab salah memilih
lokasi usaha akan mengakibatkan suatu kerugian bagi perusahaan (Murti dan
Suprihanto, 1998:67). Pemilihan lokasi usaha yang strategis atau banyak dilalui oleh
masyarakat menjadi strategi yang harus ditetapkan oleh pengusaha. Semakin
banyaknya orang yang berlalu lalang di sekitar lokasi usaha akan memungkinkan
semakin banyaknya orang yang berkunjung ke lokasi usaha. Sehingga peningkatan
pendapatan pengusaha juga akan meningkat. Dengan demikian dapat digambarkan
bahwalokasi usaha berpengaruh pada keberhasilan usaha.

Pemilihan lokasi usaha pada saat ini tidak dapat dilakukan secara coba-coba,
mengingat semakin tgjamnya persaingan serta banyaknya usaha. Karenanya
pemilihan letak usaha harus dilakukan dan diputuskan melalui beberapa
pertimbangan yang disertai fakta yang kongkrit dan lengkap. Lokasi usaha jasa
memiliki sifat distribusi (menawarkan barang/jasa mendekati konsumen) dengn
demikian cenderung memilih lokasi usaha yang dekat dengn konsumen yang
membutuhkan jasanya.

Pemilihan lokasi mempunyai fungsi yang strategis karena dapat ikut
menentukan tercapainya tujuan badan usaha. Lokasi lebih tegas berarti tempat secara
fisk (Sriyadi,1991:60). Lokasi adalah letak atau toko pengecer pada daerah yang

strategis sehingga dapat memaksimumkan laba (Basu Swasta dan Irawan,2003:339).
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Sedangkan menurut Lupiyoadi (2001:61-62) mendefinisikan lokasi adalah

tempat dimana harus bermakas melukaukan operasi. Dalam hal ini ada tiga jenis

interaksi yang memperngaruhi lokasi, yaitu:

1.

Konsumen mendatangi pemberi jasa (perusahaan), apabila keadaanya seperi
ini maka lokasi menjadi sanagt penting. Perusahaan sebaiknya memilih
tempat dekat dengan konsumen sehingga mudah dijangkau dengan kata lain
harus strategis,

Pemberi jasa mendatangi konsumen, dalam hal ini lokasi tidak terlalu penting
tetapi yang harus diperhatikan adalah penyampaian jasa harus tetap
berkualitas;

Pemberi jasa dan konsimen tidak bertemu langsung, berarti service provider
dan konsumen berinterkasi melaui sarana tertentu seperti telepon, komputer,
dan surat.

Pertimbangan-pertimbangan yang cermat dalam menentukan lokasi menurut

Tjiptono (2000:41-42) meliputi factor-faktor:

1.

Akses, misanya lokasi yang mudah dilalui atau mudah dijangkau sarana
transportasi umum,

Visibialitas, misanyalokasi dapat dilihat dengan jelas dari tepi jalan;

Tempat parker yang luas dan aman;

Ekspansi, yaitu tersedia tempat yang cukup luas untuk perluasan usaha
dikemudian hari;

Lingkungan, yaitu daerah sekitar yang mendukung jasa yang ditawarkan.
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Penyebab utama terjadinya perbedaan pemilihan lokasi adalah adanya
kebutuhan masing-masing perusahaan yang berbeda-beda, sehingga bersifat
Situasional (contingency), seperti usaha yang bergerak dibidang :

1. Sektor bisnis jasa seperti Salon, Toko retail / pengecer, Perbankan, dil, tempat
yang paling menguntungkan adalah lokasi yang mendekati konsumen, sarana
mudah ( listrik, tansportasi, air dll

2. Sektor bisnis manufaktur ( menghasilkan barang ) , tempat yang paling
strategis adalah lokasi yang dekat dengan sumber bahan baku, mudah SDM
Secara umum pemilihan lokasi oleh suatu unit aktivitas ditentukan oleh

beberapa faktor seperti: bahan baku loca (local input); permintaan local

(local demand); bahan baku yang dapat dipindahkan (transferred input); dan

permintaan luar (outside demand) menurut (Hoover dan Giarratani, 2007). Menurut

August Losch mengatakan bahwa lokas penjual sangat berpengaruh terhadap jumlah

konsumen yang dapat digarapnya. Makin jauh dari tempat penjual konsumen semakin

enggan membeli karena biaya transportasi untuk mendatangi tempat penjual semakin

mahal. Losch cenderung menyarankan agar lokasi produksi berada di pasar atau di

dekat pasar.

2.3.2 Indikator Lokas Usaha
Adapun indikator-indikator lokasi dalam penelitian ini menurut Fandy

Tjiptono (2002:41-42) adalah :

a. Akseslokasi mudah

b. Tempat parkir yang luas dan aman.
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c. Lingkungan yg mendukung

2.3.3 Hubungan L okasi Usaha terhadap K eberhasilan Usaha
Pengaruh lokasi usaha pada keberhasilan usaha salah satu hal yang harus
diperhatikan oleh pengusaha adalah lokas usaha, sebab salah memilih lokasi usaha
akan mengakibatkan suatu kerugian bagi pengusaha (Murti dan Suprihanto, 1998:67).
Bedasarkan penelitian yang dilakukan Casa Septiani Putri, (2011). Variabel
yang digunakan dalam pendlitian antara lain: modal, tingkat pendidikan, lama usaha
dan lokas usaha. Hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa lokasi usaha

berpengaruh positif terhadap keberhasilan usaha jasa kecantikan di Surakarta.

Berdasarkan hasil telaah pustakan dan bukti empiris dari pendlitian

terdahulu maka hipotesis yang digukan adalah :

H2: Lokas Usaha Bepengaruh Positif Terhadap Keberhasilan

Usaha

2.4 Kemampuan Manajerial

2.4.1 Definis Kemampuan Manajerial

Daam dunia kerja yang sangat kompleks sekarang ini, orang tidak
dapat bekerja sendiri-sendiri sebagal single fighter, tapi saling bergantung satu

sama lain untuk mencapai kesuksesan. Kondisi interpendensi ini membuat



kemampuan mangjerial seorang team leader di tempat kerja menjadi bertambah

penting. Trend teori-teori manajemen modernpun juga mengarah kesana

Kemampuan mangerial adalah kemampuan untuk mengatur,
mengkoordinasikan dan menggerakkan para bawahan kearah pencapaian
tujuan yang telah ditentukan organisasi, tak soal apakah organisas itu kecil
atau besar. Dalam organisasi yang besar, kesempatan manger untuk
mengadakan kontak dengan seluruh bawahan relatif kecil sekali. Lebih-lebih
daam organisas yang besar ruang lingkup operasinya nasiona atau
internasional. Dengan demikian. Kegiatan mengintegrasikan,
mengkoordonasikan dan menggerakkan para bawahan oleh team leader sebagai
mangjer puncak dilakukan melalui pendelegasian wewenang kepada mangjer

menengah dan manejer pengawas.

Menurut pendapat yang dikemukakan oleh Winardi (1995:4)
menyatakan bahwa. kemampuan mangerial adalah kesanggupan mengambil
tindakan— tindakan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan
yang dilakukan untuk mencapal sasaran yang telah ditetapkan. Selanjutnya
menurut B.S Wibowo (2002:14) menyatakan bahwa kalau kita ingin sukses,
maka kita harus memiliki “keterampilan mangjerial” di antaranya energi
spiritual, keterampilan emosional, kekuatan intelektual, kualitas fisik dan
penguasaan teknologi terapan. Sedangkan Winardi, menurut Siagian P.

Sondang (2007:67) mengatakan bahwa kemampuan mangjeria adalah

30



31

kemampuan untuk mengelola usaha seperti perencanaan, pengorganisasian,

pemberian motivasi, pengawasan dan penilaian.

Kemampuan mangerial merupakan modal utama yang harus dimiliki
oleh seorang manger agar dalam pengelolaan perusahaan dapat memberikan
hasil yang optimal dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Menurut
Drucker (A.F. Stoner,1992:14) bahwa prestas managjer dapat diukur dalam
bentuk dua konsep yaitu efisiensi dan efektivitas. Menurutnya efisiens berarti
melakukan kerja dengan benar dan efektivitas berarti melakukan pekerjaan
yang benar. Agar mangjer dapat mencapai organisas yang efisien dan efektif
maka seorang manger diharuskan memiliki keterampilan. Menurut Sali
Iskandar (1999:65) keterampilanan mangjemen dikelompokan menjadi 3

bagian yaitu :

1. Techical Sill (keterampilan teknikal) adalah pengetahuan dan kemampuan
untuk menggunakan sebuah proses, praktik, alat dan teknik yang digunakan
pada bidang yang menjadi tanggung jawab khusus manajer.

2. Human kill (keterampilan manusiawi) adalah kemampuan untuk dapat
beriteraksi dengan karyawan lain.

3. Conceptual Skill, merupakan kemampuan yang berkaitan dengan hubungan
antaraide dan hubungan yang abstrak, kemampuan mental dalam memendang
organisasi secara keseluruhan dan bagai mana bagian — bagianya berelasi dan

bertanggung jawab satu dengan yang lainnya.
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Selain keterampilan — keterampilan yang harus dimiliki, beberapa sifat — sifat

yang harus dimiliki oleh seorang manajer menurut Henry Fayol (Malayu S.P.

Hasibuan, 1996:9 ), diantaranya :

1.

2.

o

Jasmani, harus sehat, giat dan tangkas.

Mental, sanggup memahami dan belgjar, sanggup memulai, tangkas berfikir
dan sanggup mnyesuaikan diri.

Moral, harus tegas, tanggung jawab, inisiatif, setia, bijaksana dan
berkepribadiaan.

Erudisi, yaitu latar pedidikan yang luas baik pengetahuan umum maupun
pengetahuan khusus yang sesuai dengan fungsinya.

Pengalaman terutama menyangkut berbagai bidang kegiatan seperti tersebut

diatas.

2..4.2 Indikator Kemampuan Manajerial

Indikator kemampuan managjerial sesuali dengan pendapat yang dikemukakan

oleh Winardi (1995:4) menyatakan yaitu :

1. Perencanaan

Perencanaan adalah fungsi seorang manger yang berhubungan dengan
memilih tujuan-tujuan, kebijaksanaan-kebijaksanaan, prosedur-prosedur, dan
program-program dari aternatif-altrnatif yang ada.

Jadi, masalah perencanaan adalah masalah “memilih” yang terbaik dari dari

beberapa dternatif yang ada.

2. Pengorganisasian
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Pengorganisasian adalah suatu proses penentuan, pengelompokan, dan
pengaturan bermacam-macam aktivitas yang diperlukan untuk mencapai
tujuan menempatkan orang-orang pada setiap aktivitas ini, menyediakan alat-
alat yang diperlukan, menetapkan wewenang yang secara relatif didelegasikan
kepada setiap individu yang akan mel akukan aktivitas-aktivitas tersebut.

3. Pelaksanaan
Pelaksanaan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh mangjer untuk
membimbing, mengarahkan, dan mengatur segala kegiatan karyawan yang
telah diberi tugas dalam melaksanakan suatu kegiatan usaha dengan demikian,
seorang manger harus mampu menggerakan karyawanya dengan cara
memberikan motivasi, mengerti akan hubungan pribadi dan aktifitas
kelompok dalam menyel esaikan pekerjaanya.

4. Pengawasan
Aktivitas pengendalian merupakan proses untuk menjamin bahwa tujuan
perusahaan akan tercapai. Pengendalian pada hakekatnya merupakan usaha
memberikan petunjuk para pelaksana agar mereka seldu bertindak sesual

dengan rencana

2.4.3 Hubungan Kemampuan Manajerial Terhadap Keberhasilan Usaha



Dewasa ini persaingan dan perkembangan dunia usaha semakin kuat
dan tgjam sehingga untuk meningkatkan usaha diperlukan penanganan yang

serius dari setiap pengusaha untuk dapat bersaing dengan perusahaan lain.

Dimana untuk meningkatkan keberhasilan usaha salah satu upaya yang
harus di lakukan yaitu meningkatkan sumber daya internal. Dan diantaranya
sember daya internal yang paling penting adalah kemampuan mangerial.
Menurut Yuyun Wirasasmita faktor internal yang paling penting yang
mempengaruhi keberhasilan usaha adalah kewiraswastaan dan mangjerial. Dan
menurut Payman J. Simanjuntak (1965:145) bahwa keberhasilan usaha atau
dunia bisnis sagat tergantung pada kemampuan mangjerial dan kewirausahaan
pemimpin perusahaan tersebut memanfaatkan dan mengelola semua sumber
secara optima dan produktif. Sebab itu kemampuan mangeria dan
kewirausahaan mutlak di kembangkan melalui pendidikan, latihan, lokakarya

dan kesempatan memperoleh wawasan |ebih luas.

Jika seorang pengusaha telah memiliki kemampuan mangjerial, maka
perusahan tersebut menyakini perencanaan, pengorganisasian, perggerakan,
dan pengawasan di tunjang dengan kreatifitas, keinovasian, dan keberanian
mengambil resiko dengan sendirinya tujuan yang hendak dicapai akan

terpenuhi.
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Daam penelitian yang dilakukan Mulyanto (2007) yang berjudul
“Pengaruh Motivass dan Kemampuan Mangeriad Terhadap Kinerja Usaha
Pedagang Kaki Lima Menetap”. Semua indikator termasuk kemampuan
mangjerial memiliki kontribusi signifikan terhadap kemampuan mangerial

PKL di Pusat Perdagangan maupun di Pusat Wisata.

Berdasarkan hasil telaah pustakan dan bukti empiris dari penelitian

terdahulu maka hipotesis yang dig ukan adalah :

H3: Kemampuan Manajerial Bepengaruh Positif Terhadap

Keberhasilan Usaha
2.2. Kerangka Pemikiran

Untuk memudahkan pemahaman mengenai keseluruhan rangkaian
penelitian ini, maka disusunlah kerangka pikir penelitian sebagai berikut

2.5 Kerangka Pemikiran Teoritis
Untuk memudahkan pemahaman mengenai keseluruhan rangkaian

penelitian ini, maka disusunlah kerangka piker peneliti sebagal berikut :

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Teoritis
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H1
(X1)
Lokasi H2 Keberhasilan
- >
Usaha Usaha

Kinerja
Mangjerid

(X3)

Sumber : Septiani Putri, Casa (2011) yang dikembangkan

BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Penelitian

3.1.1 Variabel Pendlitian

Pengertian variabel penelitian adalah merupakan suatu objek atau

sifat, atau atribut atau nilai dari oran, atau kegiatan yang mempunyai



bermacam-macam varias antarasatu dengan lainnya yang sitetapkan oleh

peneliti dengan tujuan untuk dipelgjari dan ditarik kesimpulan (Abdul Salam,

2012). Variabd yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis

variable, yaitu variabel terikat (dependen) dan variable bebas. Berikut ini

adalah penjelasan kedua variabel tersebut :

a)

b)

Variabd Independent (X)

Merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadikan sebab
perubahanya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2004). Variabel
independen adalah karakteristik wirausaha (X1), lokasi usaha (X2) dan
kemampuan mangerial (X3)

Variabel Dependen (Y)

Merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadikan akibat, karena
adanya variabel bebas (Sugiyono ,2004). Ada juga yang menyebutkan
variabel ini sebagal variabel variabel pendorong dan variabel masukan
yang sering disebut sebagi prediktor. Dalam penelitian ini variabel

dependen adal ah keberhasilan usaha (Y).

Berkaitan dengan penelitian ini maka variabel independen dan ariabel

dependen adalah sebagi berikut :

a

Variabel independen (Independent Variable)

X1 = Karakteristik Wirausaha
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X2 = Lokas Usaha
X3 = Kemampuan Mangjeria
b. Variabd dependen (Dependent Variable)

Y = Keberhasilan Usaha

3.1.1.1 Variabel independen : karakteristik wirausaha

Karakteristik wirausaha tidak hanya diperuntukkan bagi mereka yang
mempunyal usaha bisnis sga, tetapi berlaku untuk setigp insan manusia.
Artinya, yang dapat disebut sebagai wirausaha bukan hanya mereka yang
mempunyal perusahaan, toko, pabrik, dan sebagainya. Tetapi mereka yang
mempunyal ciri-ciri pribadi dan karakteristik wirausaha juga dapat dikatakan
sebagai wirausaha, apapun profesi dan pekerjaannya.Agar dapat diukur
variabel perbandingan (compare) dinilai dengan menggunakan skala likert 5

poin (5-point likert scale)

Dalam variabel karakteristik wirausaha terdapat beberapa indikator,
antaralain sebagai berikut:

1. Memiliki kreativitas yang tinggi;

2. Memiliki perilaku inovasi yang tinggi;

3. Memiliki komitmen dalam pekerjaannya;

4. Memiliki etos kerja dan tanggung jawab;

5. Memiliki sikap kemandirian
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3.1.1.2 Variabel independen : Lokas Usaha

Salah satu kunci kesuksesan penjualan adalah penentuan lokasi
(Kotler, 2000). Lingkungan setempat dapat saja berubah setiap waktu, jika
lingkungan usaha memburuk, maka lokas usaha dapat dipindahkan atau
ditutup. Agar dapat diukur variabel lokasi (location) diukur dengan

menggunakan skalalikert 5 poin (5-point likert scale).

Daam variabel lokasi terdapat beberapaindikator, antaralain :

1. Akseslokasi
2. Tempat parkir yang luas dan aman.

3. Lingkungan yg mendukung

3.1.1.3 Variabe independen : KinerjaManajerial

Kemampuan mangjerial adalah kesanggupan mengambil tindakan—
tindakan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan yang
dilakukan untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan Winardi (1995:4).
Agar dapat diukur variabel kualitas pelayanan dinila dengan menggunakan

skalalikert 5 poin (5-point likert scale)
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Dalam variabel kualitas pelayanan terdapat beberapa indikator antara
lain :

1. Kemampuan membuat keputusan

2. Kemampuan memotivasi orang lain

3. Kemampuan memecahkaan masal ah.

4. Kemampuan membangun tim.
3.1.1.4 Variabel dependen : Keberhasilan Usaha

Kohar Mudzakar (1998) yang menyatakan bahwa keberhasilan usaha
adalah sesuatu keadaan yang menggambarkan lebih daripada lainnya yang
sedergjat atau sekelasnya. Agar dapat diukur minat beli konsumen diukur
dengan menggunakan skala liker 5 poin (5-point likert scale)

Daam variabel minat beli ulang terdapat beberapa indikator, antara

lain

a Meningkatnya omzet

b. Bertambahnya jumlah karyawan

C. Meningkatnya Volume Penjualan

d. Meningkatnya jumlah pelanggan dan transaksi.

3.1.2 Definisi Operasional

Definisi operasional adalah definisi yang diberikan kepada suatu variabel
dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan kegiatan atau memberi suatu

operasiona yang diperlukan untuk mengukur variabel tersebut (Nasir, 1999).
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Definisi operasional variabel penelitian ini kemudian diuraikan menjadi

indikator empiris (1E) yang melipuiti:

No | Variabd Defenis Indikator Pengukuran
1. | Independen
Karakteristik Sifat yang Memiliki kreativitas | skala likert 5
kewirausahaan | dimiliki seorang N poin  (5-point
yang tingg;
wirausaha dalam likert scale)
usahanya . Memiliki  perilaku
mencapai inovasi yang tinggi;
Impiannys Menmiliki komitmen
dalam pekerjaannya;
. Memiliki etos kerja
dan tanggung jawab;
Memiliki sikap
kemandirian
Lokasi Usaha | Suatu tempat |a. Akseslokas skala likert 5
dimana produk b. Tempat parkir yang poin  (5-point
diperjual belikan likert scale)

luas dan aman.

. Lingkungan yg

mendukung
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Kinerja kesanggupan Kemampuan skala likert 5
Manerial mengambil membuat keputusan | o (5.paint
indiak . Kemampuan likert scal
tindakan- memotivasi  orang ikert scale)
tindakan lain
perencanaan, . Kemampuan
engorgani sasian memecahkan
pengorg masal ah
. pelaksanaan, | d. Kemampuan
pengawasan Membangun tim
yang dilakukan
untuk mencapai
sasaran yang
telah ditetapkan
Dependen
Keberhasilan sesuatu keadaan Meningkatnya skala likert 5
Usaha yang omzet poin  (5-point
menggambarkan | b. Bertambahnya likert scale)
lebih  daripada jumlah karyawan

lainnya yang
Sedergjat atau
sekelasnya

Meningkatnya
Volume Penjuaan

Meningkatnya
jumlah  pelanggan
dan transaksi
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3.2 Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisas yang terdiri atas: obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
unyuk dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2004). Sampel
adalah subset dari populasi, terdiri dari beberapa anggota populasi. Subset ini diambil
karena dalam banyak kasus tidak mungkin kita meneliti seluruh anggota populasi,
oleh karena itu kita membentuk sebuah perwakilan populasi yang disebut sampel
(Ferdinand, 2006). Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adaah pemegang

usaha waral aba makanan dan minuman lokal di Kota Semarang.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2004). Sampel adalah bagian dari polpulasi yang di
ambil untuk diteliti (Hair, 1995), besarnya atau ukuran sample mempunyai pengruh
langsung terhadap ketepatan hitungan statistik dan regresi berganda. Hasil dalam
regres berganda ini menerangkan probabilitas dari perhitungan sebagai ketepatan
statistik satu tingkat yang spesifik. Ratau koefisien regres pada satu tingkat

ketepatan tertuntu atau satu ukuran sampel tertentu.

Tabel 3.2

M etode Pengambilan sampel Hair



R2 Minimum Y ang Dapat Diketahui Secara Statistik Dengan Satu

Nilai.80

Untuk Sgumlah Variabel Bebas Dan Ukuran Sampel
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Ukuran Tingkat [1=0,01 Tingkat (1 =0,05
Sampel Jumlah Variabel Bebas Jumlah Variabel Bebas
2 5 10 20 2 5 10 20
20 45 56 71 NA 39 48 64 NA
50 23 39 36 49 19 23 29 42
100 13 16 20 26 10 12 15 21
250 5 7 8 11 4 5 6 8
500 3 3 4 6 3 4 5 9
1000 1 2 2 3 1 1 2 2

Ket : NA = Not Applicable atau tidak dapat ditetapkan

Sumber : Multivariate Data Analysis (Hair,1995)

Tabel diatas menggambarkan tentang pengaruh antara ukuran sampel, pilihan

significance level () dan jumlah variabel bebas untuk mengetahui jumlah R? yang

signifikan. Sebagai contoh, peneliti memakai 5 variabel independen, dengan

significance level ([7) sebesar 0,05, sedangkan ukuran sample yang dijadikan acuan

sebesar 50 responden, maka nilai R? adalah sebesar 23 persen, jika jumlah ukuran

sample meningkat menjadi 100 responden, maka nilai R%adalah 29 persen.
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Ukuran sampel juga berpengaruh pada penyamarataan hasil-hasil oleh rasio
observasi terhadap variabel-variabel bebas. Satu aturan umum bahwa rasio tidak
boleh dibawah antara 1 sampai dengan 5, peneliti akan menemui resikooverfitting
atau hasil yang kesannya terlalu dipaksakan dari sampel —sampel yang ada, sehingga
menjadikan hasil yang diperoleh terlalu sesifik, sehingga mengurangi penyamarataan,
waaupun rasio minimumnya adalah 5 sampai 1, level yang diharapkan antara 15
hingga 20 observasi untuk setiap variabel bebas, oleh karena itu dalam penelitian ini
diambil 60 sampel, yang diperoleh dari 20 observasi dikalikan dengan 3 variabel

bebas.

Populasi pada penelitian ini adalah pemegang usaha waralaba yang berada
diwilayah Tembalang, Semarang. Karena jumlah populasi ini tersebar dan sulit
diketahui secara pasti, maka penentuan jumlah sampel yang akan digunakan dalam

penelitian ini mengunakan rumus sebagai mana tertera dibawah ini

Dalam menentukan data yang akan diteliti teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah non probality sampling. Non probality sampling adalah teknik
sampling yang tidak memberikan kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dijadikan sampel. Responden yang dipilih adalah pemegang usaha

waralaba di Tembalang

3.3 Jenisdan Sumber Data
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Dalam sebuah pendlitian, data memegang peranan penting yaitu sebagai alat
pembuktian hipotesis serta pencapaian tujuan penelitian. Penelitian harus mengetahui
jenis data apa sgja yang diperlukan dan bagaimana mengidentifikasi, mengumpulkan,

serta. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder.

1. DataPrimer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber adli
(tidak melalui perantara). Penelitian ini menggunakan data primer dari hasil
pengisian kuesioner yang diberikan kepada responden mengenai identitas
responden (usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan dan pendapatan) dan
tanggapan responden setelah membeli suatu merek waralaba untuk
mengetahui tingkat keberhasilan usaha waralaba
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung, baik
berupa keterangan maupun literature yang ada hubungannya dalam penelitian
yang sifatnya melengkapi data primer. Pendlitian ini menggunakan data
sekunder yang diperoleh dari jurnal, buku, serta penelitian terdahulu yang
membuat informasi atau data—data yang berkaitan dengan penelitian berupa
bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip baik yang

dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif.

Analisis kuantitatif merupakan metode analisis dengan angka — angka yang dapat
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dihitung maupun diukur. Analisis kuantitatif ini dimaksudkan untuk memperkirakan
besarnya pengaruh secara kuantitatif dari perubahan satu atau beberapa keadian

lainnya dengan menggunakan alat analisis statistik.

Sumber data yang digunakan peneliti adalah data primer. Data primer yang
ada dalam pendlitian ini merupakan hasil penyebaran kuesioner pada sampel yang
telah ditentukan (pemegang usaha waralaba di wilayah Tembalang), berupa data
mentah dengan skala likert untuk mengetahui respon dari responden yang ada tentang
karakteristik usaha, lokasi usaha dan kemampuan mangerial pemegang usaha
waralaba di Tembalang, Semarang. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan data
sekunder, yaitu data yang berasal dari hasil penelitian sebelumnya, dan literatur-

literatur lainnya.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Dalam suatu penelitian ilmiah, metode pengumpulan data dimaksudkan untuk
memperoleh bahan-bahan yang relevan, akurat, dan terpercaya (Supranto, 1996).

Terdapat beberpa metode saat mel akukan pengumpulan data diantaranya adalah:

a Wawancara
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Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan caratanya jawab langsung sambil bertatap muka (Dajan, 1986).
b. Studi Pustaka
Studi pustaka adalah suatu metode pengumpulan data dengan cara
mempelgjari literature yang dapat menunjang serta melengkapi data yang
diperlukan serta berguna bagi penyusunan penelitianini.

c. Kuesioner

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah
menggunakan kuesioner. Kuesioner adalah suatu cara pengumpulan data dengan
memberikan daftar pertanyaan kepada responden dengan harapan akan
memberikan respon atas pertanyaan tersebut. Dalam kuesioner ini nantinya
terdapat rancangan pertanyaan yang secara logis berhubungan dengan masalah
penelitian dan tiap pertanyaan merupakan jawaban — jawaban yang mempunyai
makna dalam menguji hipotesis. Dibandingkan dengan interview guide daftar

pertanyaan atau kuesioner lebih terperinci dan lengkap.

3.5 Metode Analisis

Agar suatu data yang dikumpulkan dapat bermanfaat, maka harus diolah dan
dianalisis terlebih dahulu, sehingga dapat dijadikan dasar pengambilan
keputusan.Tujuan metode anadisis data adalah untuk menginteprestasikan dan

menarik kesimpulan dari sgjumlah data yang terkumpul. Bersadarkan tujuan dari
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penelitian ini, maka beberapa metode analisis data yang akan digunakan dalam

penelitian ini sebagal berikut.

3.5.1 AnalisisKulitatif

Analisis data kualitatif adalah analisis yang berdasarkan data yang dinyatakan
dalam bentuk urutan. Data kualitatif ini merupakan data yang hanya dapat diukur
secara tidak langsung (Sutrisno Hadi, 1996). Proses analisis kudlitatif dilakukan

dalam tahapan sebagal berikut :

a. Pengeditan (Editing)
Pengeditan adalah memilih atau mengambil data yang perlu dan membuang data
yang dianggap tidak perlu, untuk memudahkan perhitungan dalam pengujian
hipotesa.

b. Pemberian Kode (Coding)
Proses pemberian kode tertentu terhadap maca dari kuesioner untuk kelompok ke
dalam yang sama

c. Pemberian Skor (Scoring)
Mengubah data yang bersifat kualitatif ke dalam bentuk kuantitatif. Dalam
penelitian ini urutan pemberian skor menggunakan skala Likert.

d. Tabulating
Pengel ompokan data atas jawaban dengan benar dan teliti kemudian dihitung dan

dijumlahkan sampai berwujud dalam bentuk yang berguna. Berdasarkan hasil
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tabel tersebut akan dispakati untu membuat data tabel agar mendapatkan

hubungan atau pengaruh antara variabel-variabel yang ada.

3.5.2 Analisis Kuantitatif

Penyelesaikan penelitian ini dengan menggunakan teknik analisis kuantitatif.
Anadisis kuantitatif dilakukan dengan cara menganalisis suatu permasalahan yang
diwujudkan dengan kuantitatif. Dalam penelitian ini, karena jenis data yang
digunakan adalah data kualitatif, maka analisis kuantitatif dilakukan dengan cara
mengkuantifikasi data-data penelitian ke dalam bentuk angka-angka dengan

menggunakan skalarasio (ratio scale) dan skalalikert 5 poin (5-point likert scale).

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisisregresi linier
berganda dengan program SPSS 16. Alasan penggunaan aat analisis regresi linier
berganda adalah karena kemudahaan penggunaannya. Disamping itu, aasan
penggunaan aat analisis regresi SPSS 16 ada ah karena penelitian ini bertujuan untuk
meneliti pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen
yang mana ha tersebut cocok untuk digunakannya alat andisis regress SPSS
16.Beberapa langkah yang dilakukan dalam analisis regres linier berganda adalah

sebagai berikut:

3.5.2.1 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Uji reabilitas adalah pengujian untuk mengukur suatu kuesioner yang

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliable



51

dan handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil

dari waktu ke waktu.

Pengukuran uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara one
shot (pengukuran sekali sgja). Disini pengukuran hanya dilakukan sekali dan
kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi
antar jawaban pertanyaan. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika

memberikan ciri Cronbach Alpha> 0,60 Nunnaly (dalam Ghozali, 2005).

Uji vaiditas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Pengukuran
validitas dalam penedlitian ini dilakukan dengan menggunakan correct item-Total

correlaion (Ghozali, 2005, h.49).

3.5.2.2 Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan analisis regresi, perlu dilakukan pengujian asumsi klasik
terlebih dahulu, ager data sampel yang diolah benar — benar dapat mewakili populasi

secara keseluruhan. Pengujian meliputi:

1. Uji Normalitas Data
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Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel dependen maupun variabel independen mempunyai distribusi normal
atau tidak. “Model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi normal atau
mendekati normal” (Ghozali, 2005). Dalam penelitian ini digunakan cara analisis
plot grafik histogram. Anaisis normalitas data dengan menggunakan
grafikhistogram dilakukan dengan cara melihat apakah posisi histogram berada di
tengah — tengah atau tidak. Apabila posisi histogram sedikit menceng ke Kiri
ataupun ke kanan, maka data tidak berdistribusi secaranormal.

Namun demikian dengan hanya melihat histogram hal ini bisa menyesatkan
khususnya untuk jumlah tipe sampel yang kecil. Metode yang lebih handal adalah
melihat normal propability plot yang membandingkan distribus kumulatif dari
data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal. “Distribusi
normal akan membentuk suatu garis lurus diagonal dan ploting data akan
dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribus data adalah normal, maka
garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis
diagonanya” (Ghozali, 2005).

. Uji Multikolinieritas

Tujuan dari uji multikolinieritas adalah untuk menguji adanya kolerasi antar
variabel independen. Model regres yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di
antara variabel independen. Jika variabe - variabel independen saling
berkolerasi, maka variabel — variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal

adalah variabel independen sama dengan nol.
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Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam model regresi
adalah dengan cara melihat nilai variance inflation factor (VIF). Jika nilai VIF

lebih besar dari 10, makaterjadi multikolinieritas.

. Uji Heteroskedastisitas

Uji ini bertujuan untuk melihat apakah dalam model regres terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas. Model inilah yang diharapkan terjadi.

Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya berbeda,
makaterjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2005).

Untuk menguji apakah dalam model regres terjadi heteroskedastisitas atau
tidak, penelitian ini menggunakan grafik plot antara nila prediks variabel
dependen. Uji heteroskedastisitas dengan cara melihat grafik plot antara nilai
prediksi variabel bebas, yaitu ZPRED dengan residualinya SRESID. Deteksi ada
tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola
terntentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED di mana sumbu Y
adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi-Y

sesungguhnya) yang telah distadendtized.
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3.5.2.3 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan deskripsi suatu data yang
dilihat dari rata-rata, standar deviasi, modus, maksimum-minimun. Hal ini perlu
dilakukan untuk melihat gambaran keseluruhan dari sampel yang berhasil

dikumpulkan dan memenuhi syarat untuk dijadikan sampel penelitian.

3.5.24 AnalisisRegres

Anaisisregres digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua
variabel atau lebih, dan untuk menunjukkan arah hubungan antara variabel
dependen dengan variabel independen. Variabel independen diasumsikan random/
stokastik, yang berarti mempunyai distribusi probabilistik. Variabel independen
diasumsikan memiliki nila tetap (dalam pengambilan sampel yang berulang).
Adapun bentukpersamaan regresi linier berganda yang digunakan dalam

penelitian ini sebagal berikut:

Y=a+ bix;+ boxo,+ bsxst e
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Dimana

a = konstanta

b;..bs = koefisiens regresi

Y = variabdl keberhasilan usaha

X1 = variabdl karakteristik wirausaha

X2 = variabel lokasi usaha

X3  =variabel kemampuan mangjerial

€ = eror

3.5.3 Alat Analisis

3.5.3.1 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji F yaitu uji untuk mengetahui pengaruh variabel independen, yaitu
kepercayaan (Xi), kemudahan (X;), dan kualitas informas (X3) secara simultan
terhadap variabel dependen yaitu keputusan pembelian (Y). Kriteria yang digunakan

adalah:
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1. HO: bl=Db2=Db3 =0, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel
independen, yaitu kepercayaan (X;), kemudahan (X), dankualitas informasi (X3)
secara simultan terhadap variabel dependen yaitu keputusan pembelian ().

2. Ha: bl - b3 > O, artinya ada pengaruh positif yang signifikan dari variabel
independen, yaitu kepercayaan (X;), kemudahan (X), dankualitas informasi (X3)

secara Simultan terhadap variabel dependen yaitu keputusan pembelian ().

Sedangkan kriteria pengujiannya adal ah sebagai berikut:

1. Taraf signifikansi (o = 0,05)
2. Distribusi t dengan dergjat kebebasan (n - k)
3. ApabilaF hitung> F tabel, maka Ho ditolak dan Haditerima

4. ApabilaF hitung < F tabel, maka Ho diterima dan Haditolak

3.5.3.2 Uji Signifikans Parameter Individual (Uji Statistik t)
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Uji t yaitu suatu uji untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel
independen dengan parsial atau individual terhadap variabel dependen. Kriteria yang

digunakan adal ah:

1. Ho: bi= 0, artinya suatu variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen.

2. Hi: bi > 0, artinya suatu variabel independen berpengaruh positif terhadap
variabel dependen.

Sedangkan kriteria pengujian adalah sebagai berikut:

1. Taraf signifikan (o = 0,05)

2. Distribusi t dengan deragjat kebebasan (n — k)

3. Apabilat nitung> t tabel, maka Hoditolak dan Hiditerima

4. Apabilat hitung< 't tabel, maka Hoditerima dan Hz ditolak

3.5.3.3 Koefisiens Determinasi (Adj. R2)

Koefisiens determinasi  digunakan untuk menjelaskan proporsi variabel
dependen yang mampu dijelaskan oleh variabel independennya. Nilai koefisiens
determinasi adalah 0 < R’< 1. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang
mendekati satu berari variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang

dibutuhkan untuk memprediks variabel terikat.



